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Abstrak: Geometri Dasar adalah matakuliah yang sering dianggap mahasiswa 

mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi pada perkuliahan ini terjadi karena 

banyak faktor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan miskonsepsi 

mahasiswa pada perkuliahan geometri dasar ditinjau dari teori konstruktivisme. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitif deskriptif. Subjek penelitian ini 

adalah mahasiswa tingkat I prodi pendidikan matematika UNIPA kampus 

Blitar. Instrumen penelitian ini adalah lembar tes dan pedoman wawancara. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah miskonsepsi mahasiswa pada perkuliahan 

geometri dasar ditinjau dari teori konstruktivisme karena pengetahuan awal 

mahasiswa yang masih rendah, keaktifan mahasiswa dalam perkuliahan yang 

kurang yang disebabkan pembelajaran daring, kemampuan mengkonstruksi 

hubungan antara  dalil dan postulat yang belum sesuai, kemampuan 

menjelaskan kembali hasil yang dikerjakan dan kemampuan membuat 

kesimpulan dari masalah yang dihadapi 

 

Kata Kunci:  Miskonsepsi, Geometri, Konstruktivisme 

 

Abstract: Basic Geometry is a course that is often considered by students to 

have misconceptions. Misconceptions in this course occur due to many factors. 

The purpose of this study is to describe students' misconceptions in basic 

geometry courses reviewed from the theory of constructivism. This type of 

research is descriptive qualitative research. The subjects of this study were first-

year students of the Mathematics Education Study Program at UNIPA, Blitar 

Campus. The research instruments were test sheets and interview guidelines. 

The conclusion of this study is that students' misconceptions in basic geometry 

courses reviewed from the theory of constructivism are due to students' low 

initial knowledge, students' lack of activeness in lectures due to online learning, 

the ability to construct relationships between propositions and postulates that 

are not yet appropriate, the ability to re-explain the results of the work and the 

ability to draw conclusions from the problems faced 

 

Keywords:  Misconceptions, Geometry, Constructivism 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan tidak 

terlepas dari perkembangan teknologi 

dan social ekonomi global. Pendidikan 

yang berkembang di saat ini adalah 

pembelajaran berbasis luar jaringan 

(luring) dan pembelajaran berbasis 

dalam jaringan (daring). Pembelajaran 

tersebut dikenal dengan hybrid 

learning. Menurut (Fauzan and Arifin 

2017) Hybrid learning atau blended 

learning merupakan sebuah kombinasi 

dari berbagai pendekatan di dalam 

pembelajaran  

Geometri dasar adalah mata 

kuliah wajib yang harus ditempuh 

mahasiswa. Mata kuliah ini 

memberikan pemahaman tentang 

unsur-unsur dan aksioma dalam 

geometri, konkruensi segitiga, 

ketegaklurusan, pembuktian tidak  

langsung dan  kesejajaran, jajaran 

genjang, sudut-sudut poligon dan 

segitiga-segitiga sebangun. Dalam 

Geoemtri, sebagai ilmu yang terstruktur 

dan terorganisasi, matematika 

berkembang mulai dari unsur yang 

tidak didefinisikan, ke unsur yang 

didefinisikan, ke postulat/aksioma, ke 

teorem (Afandi and Angkotasan 2016).  

 Geometri merupakan salah satu 

cabang ilmu matematika yang banyak  

digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

Matakuliah geometri dasar ini 

merupakan materi yang  dirasakan sulit 

bagi mahasiswa. Mata kuliah ini 

memang memiliki banyak definisi dan 

teorema yang harus dikuasahi oleh 

mahasiswa, sehingga mahasiswa 

mengalami miskonsepsi. 

Pemahaman konsep sebagai 

salah satu dari tujuan perkuliahan di 

prodi pendidikan matematika. 

Pemahaman konsep mahasiswa yang 

baik akan mudah bagi mahasiswa 

mendapatkan kemampuan matematika 

yang lain seperti penalaran, komunikasi 

dan pemecahan masalah. Secara 

spesifik dalam perkuliahan geometri,  

Sedangkan  dalam  Pemahaman konsep 

matematis dalam pembelajaran 

geometri dapat diartikan sebagai 

kemampuan yang dimiliki oleh 

mahasiswa untuk mengerti dan 

memahami dengan benar konsep 

geometri termasuk di dalamnya dapat 

memberikan penjelasan tentang konsep 

berdasarkan pengetahuan yang telah 

dipelajarinya, dan mampu untuk 

menggunakan prosedur dan strategi 

penyelesaian terhadap suatu masalah 

atau tugas matematika. 

Berdasarkan hasil observasi 

peneliti terhadap mahasiswa tingkat I, 

prodi pendidikan matematika tahun 

akademik 2019/2020 data bahwa 

mahasiswa dalam perkuliahan sistem 

daring sering mengalami miskonsepsi 

dan kesulitan belajar. Miskonsepsi yang 

dialami mahasiswa heterogen untuk 

setiap mata kuliah.untuk materi dalil-

dalil sederhana pada materi geometri 

dasar sering mengalami kesulitan. 

Salah satu kesulitannya sebagai berikut: 

▪ 75 % mahasiswa bingung dalil 

mana yang digunakan dalam 

pembuktian 

▪ 62,5 % mahasiswa kesulitan 

mengkaitan antara dalil satu 

dengan yang lain 

▪ 87,5 % mahasiswa kesulitan 

mengkaitan dengan konsep 

sebelumnya yaitu unsur-unsur 

geometri. 

Kesalahan konsep bukan 

merupakan hal yang baru dalam dunia 

pendidikan. Banyak sekali masalah 

dalam pembelajaran yang terkait 

dengan kesalahan konsep yang 

dialami oleh siswa terutama dalam 

mata pelajaran matematika. (Fuadiah 

2016) 

Kekeliruan atau kesalahan 

konsep ini disebut juga dengan 

miskonsepsi.(Ningrum and Budiarto 

2016). Miskonsepsi adalah suatu 

konsep yang tidak sesuai dengan 

konsep yang diakui para ahli (Yazidah 

2017). Menalar pengetahuan 

konseptual bukan merupakan hal yang 

mudah, bukan merupakan hal yang 

dapat dipaksakan dalam pemikiran 

siswa. Penelitian terkait miskonsepsi 

sudah dilakukan oleh(Rochmad, 

Kharis, and Agoestanto 2018), 

(Handayani and Rukmana 2018), 

(Rozaq, Suyono, and Wasis 2017), 

(Gradini 2016),(Fuadiah 2016), (H. N. 
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Sopiany and Rahayu 2019). 

Pembelajaran konstruktivisme 

adalah pembelajaran yang dirasakan 

mampu meminimalisir terjadinya 

miskonsepsi pada siswa, karena salah 

satu sintaks pembelajaran ini adalah 

adanya proses membangun 

kemampuan pemahaman dengan baik. 

Dalam pembelajaran ini siswa 

diharapkan mampu memahami 

konsep dari cara siswa berpikir dengan 

membangun atau mengkonstruksi 

semua pengetahuan yang berkaitan 

untuk menemukan suatu konsep baru. 

Konsep atau pengetahuan yang 

terbentuk melalui proses membangun 

dan mengkontruksi merupakan 

kegiatan siswa memperoleh suatu 

pengalaman yang akan tersimpan 

lama dan mudah untuk diingat. 

Driver dan Bell (1986) dalam 

(H. N. Sopiany and Rahayu 2019) 

mengemukakan beberapa prinsip 

dasar dari pembelajaran berdasarkan 

konstruktivisme, yaitu: a) Hasil 

belajar tergantung pada lingkungan 

belajar dan pengetahuan awal atau 

yang telah dimiliki oleh pembelajar; b) 

Belajar adalah membentukan 

makna/konsep dari membangun 

hubungan antara pengetahuan yang 

sedang dipelajari; c) Proses 

membentuk konsep ini berlangsung 

secara terus menerus dan aktif; d) 

Pembelajar bertanggung jawab 

tentang belajarnya, karena proses 

dalam membangun konsep diperoleh 

dari bagaimana pembeleajaran 

menerima pengetahuan yang sedang 

dipelajari; e) Pengalaman belajar dan 

kemampuan berbahasa berpengaruh 

pada pola “meaning” yang 

dikonstruksi. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti 

ingin mengetahui miskonsepsi 

matematis mahasiswa berdasarkan 

prinsip-prinsip konstruktivisme yang 

dirangkum menjadi: a) Lingkungan 

belajar; b)  Pengetahuan awal siswa; c) 

Kemampuan mengkonstruksi hubungan 

antara pengetahuan yang sudah dimiliki 

dengan yang sedang dipelajari; d) 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran; e) 

Kemampuan menjelaskan kembali hasil 

yang dikerjakan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

yaitu pendekatan yang tidak menguji 

hipotesis melainkan hanya 

mendeskripsikan informasi apa adanya 

sesuai dengan variabel-variabel yang 

diteliti. (Sugiono 2016) mengemukakan 

bahwa penelitian deskriptif adalah suatu 

metode untuk meneliti fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena yang 

bersifat alamiah ataupun rekayasa 

manusia. Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan gambaran suatu keadaan 

yang berlangsung sekarang. 

.  Jenis penelitian ini dinamakan 

penelitian “deskriptif kualitatif” bertujuan 

untuk yaitu menggambarkan penelitia 

keadaan atau status fenomena. Penelitian 

ini lebih menekankan analisisnya pada 

proses penyimpulan deduktif dan induktif 

serta analisis terhadap dinamika hubungan 

antar fenomena yang diamati dengan 

menggunakan logika.  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

mahasiswa tingkat I perkuliahan Geometri 

Dasar prodi pendidikan Matematika 

(Kampus Blitar ) UNIPA Surabaya pada 

tahun akademik 2019/2020. 

Instrumen penelitian ini adalah tes 

dan pedoman wawancara. Data hasil tes 

geometri dasar ini digunakan sebagai 

dasar menentukan subjek penelitian dan 

bahan pengamatan mengenai 

pemahaman mahasiswa dalam 

menyelesaikan ujian akhir semester. 

Hasil pengerjaan siswa yang telah 

ditetapkan sebagai subjek penelitian 

diberi skor dengan ketentuan.  

Kumpulan data berupa skor 

dianalisis untuk mengetahui persentase 

tingkat kesulitan mahasiswa pada 

penguasaan konsep dan prinsip. 

Pengerjaan mahasiswa yang salah 

dianalisis kemudian dikelompokkan 

berdasarkan prinsip konstruktivisme. 

Wawancara merupakan salah satu 

bentuk teknik pengumpulan data yang 

banyak  digunakan  dalam  penelitian  

deskriptif  Wawancara adalah teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh 

penulis untuk mendapatkan informasi 
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sebagai data pendukung dalam observasi, 

dengan caramengajukan pertanyaan-

pertanyaan kepada guru.  Adapun 

indikator yang dikembangkan dalam 

pedoman wawancara meliputi:  

Lingkungan belajar, Pengetahuan awal 

mahasiswa, Keaktifan mahasiswa dalm 

perkuliahn/pembelajaran, Kemampuan 

mengkonstruksi hubungan antara 

pengetahuan yang dimiliki dengan yang 

dipelajar, Kemampuan menjelaskan 

kembali hasil yang dikerjakan, Membuat 

kesimpulan dari masalah yang dihadapi 

Dalam penelitian ini digunakan 

teknik analisis data deskriptif kualitatif 

dengan tahapan-tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

Kesimpulan. Reduksi data adalah suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, 

membuang data yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan 

finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.  

 Adapun Kriteria Penggolongan 

Jawaban Subjek yang mengalami 

miskonsepsi  dapat digambarkan pada 

tabel 1 berikut: 

Tabel 1 Kriteria Penggolongan Jawaban Subjek  

yang mengalami miskonsepsi pada setiap soalnya 

No. 

Soal 

Kriteria 

Jawaban 
Indikator 

1 Benar ▪ Mahasiswa mampu menuliskan: definisi 

kongruensi sudut, sifat pengurangan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris 

▪ Mahasiswa mampu mengkaitan definisi 

kongruensi sudut, sifat pengurangan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris 

▪ Mampu menarik kesimpulan 

Sedang ▪ Mahasiswa mampu menuliskan: definisi 

kongruensi sudut, sifat pengurangan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris 

▪ Mahasiswa tidak dapat mengkaitan antar 

Mahasiswa mampu menuliskan: definisi 

kongruensi sudut, sifat pengurangan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris 

▪ Mahasiswa tidak mampu menarik kesimpulan 

Salah ▪ Mahasiswa tidak dapat menuliskan definisi 

kongruensi sudut, sifat pengurangan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris 

▪ Mahasiswa tidak dapat mengkaitan antar 

Mahasiswa mampu menuliskan: definisi 

kongruensi sudut, sifat pengurangan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris 

▪ Mahasiswa tidak mampu menarik kesimpulan 

2 Benar ▪ Mahasiswa mampu menuliskan: sifat reflektif, 

simestris dan postulat Sd, s, Sd 

▪ Mahasiswa mampu mengkaitan sifat reflektif, 

simestris dan postulat Sd, s, Sd 

▪ Mampu menarik kesimpulan 

Sedang ▪ Mahasiswa mampu menuliskan: sifat reflektif, 

simestris dan postulat Sd, s, Sd 

▪ Mahasiswa tidak mampu mengkaitan sifat 

reflektif, simestris dan postulat Sd, s, Sd 

▪ Mampu menarik kesimpulan 

Salah ▪ Mahasiswa tidak  mampu menuliskan: sifat 

reflektif, simestris dan postulat Sd, s, Sd 
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▪ Mahasiswa tidak mampu mengkaitan sifat 

reflektif, simestris dan postulat Sd, s, Sd 

▪ Mahasiswa tidak mampu menarik kesimpulan 

3 Benar ▪ Mahasiswa mampu menuliskan: pemisalan, dalil 

sudut bertolak belakang, sifat reflektif, sifat 

transitif, postuilat Sd, S, Sd, definisi kongruensi 

segitiga, definisi bisector garis  

▪ Mahasiswa mampu mengkaitan pemisalan, dalil 

sudut bertolak belakang, sifat reflektif, sifat 

transitif, postuilat Sd, S, Sd, definisi kongruensi 

segitiga, definisi bisector garis  

▪ Mampu menarik kesimpulan kontradiksi 

Sedang ▪ Mahasiswa mampu menuliskan: pemisalan, dalil 

sudut bertolak belakang, sifat reflektif, sifat 

transitif, postuilat Sd, S, Sd, definisi kongruensi 

segitiga, definisi bisector garis  

▪ Mahasiswa tidak mampu mengkaitan pemisalan, 

dalil sudut bertolak belakang, sifat reflektif, sifat 

transitif, postuilat Sd, S, Sd, definisi kongruensi 

segitiga, definisi bisector garis  

▪ Mampu tidak mampu menarik kesimpulan 

kontradiksi 

Salah ▪ Mahasiswa tidak mampu menuliskan: pemisalan, 

dalil sudut bertolak belakang, sifat reflektif, sifat 

transitif, postuilat Sd, S, Sd, definisi kongruensi 

segitiga, definisi bisector garis  

▪ Mahasiswa tidak mampu mengkaitan pemisalan, 

dalil sudut bertolak belakang, sifat reflektif, sifat 

transitif, postuilat Sd, S, Sd, definisi kongruensi 

segitiga, definisi bisector garis  

▪ Mahasiswa tidak ampu menarik kesimpulan 

kontradiksi 

4 Benar ▪ Mahasiswa mampu menuliskan: definisi 

kongruensi sudut, sifat pengurangan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris 

▪ Mahasiswa mampu mengkaitan definisi 

kongruensi sudut, sifat pengurangan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris 

▪ Mampu menarik kesimpulan 

Sedang ▪ Mahasiswa mampu menuliskan: definisi 

kongruensi sudut, sifat pengurangan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris 

▪ Mahasiswa tidak dapat mengkaitan antar 

Mahasiswa mampu menuliskan: definisi 

kongruensi sudut, sifat pengurangan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris 

▪ Mahasiswa tidak mampu menarik kesimpulan 

Salah ▪ Mahasiswa tidak dapat menuliskan definisi 

kongruensi sudut, sifat pengurangan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris 

▪ Mahasiswa tidak dapat mengkaitan antar 

Mahasiswa mampu menuliskan: definisi 
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kongruensi sudut, sifat pengurangan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris 

▪ Mahasiswa tidak mampu menarik kesimpulan 

5 Benar ▪ Mahasiswa mampu menuliskan: definisi 

kongruensi sudut, sifat penjumlahan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris,ABCD jajargenjang, dalil 

sisi sis yang berhadapan, jumlah sudut segitiga 

▪ Mahasiswa mampu mengkaitan definisi 

kongruensi sudut, sifat penjumlahan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris,ABCD jajargenjang, dalil 

sisi sis yang berhadapan, jumlah sudut segitiga  

▪ Mahasiswa mampu menarik kesimpulan 

Sedang ▪ Mahasiswa mampu menuliskan: definisi 

kongruensi sudut, sifat penjumlahan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris,ABCD jajargenjang, dalil 

sisi sis yang berhadapan, jumlah sudut segitiga 

▪ Mahasiswa tidak mampu mengkaitan definisi 

kongruensi sudut, sifat penjumlahan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris,ABCD jajargenjang, dalil 

sisi sis yang berhadapan, jumlah sudut segitiga  

▪ Mahasiswa tidak mampu menarik kesimpulan 

Salah ▪ Mahasiswa tidak mampu menuliskan: definisi 

kongruensi sudut, sifat penjumlahan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris,ABCD jajargenjang, dalil 

jumlah sudut lurus, subtitusi 

▪ Mahasiswa tidak mampu mengkaitan definisi 

kongruensi sudut, sifat pengurangan kesamaan, 

subtitusi, sifat simetris,ABCD jajargenjang, dalil 

sisi sis yang berhadapan 

▪ Mahasiswa tidak mampu menarik kesimpulan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil tes diperoleh data  hasil tes  dan kode subje penelitian seperti pada 

tabel 2 berikut 

Tabel 2. Data Hasil Tes dan Kode Subjek 

No. N P M Nama Mahasiswa Skor Kode Subjek 

1 2019131001 ARL 78 S1 

2 2019131002 ADM 86 S2 

3 2019131003 DS D 68 S3 

4 2019131004 IMI 68 S4 

5 2019131005 IOW 62 S5 

6 2019131006 KD 76 S6 

7 2019131008 NS 65 S7 

8 2019131009 RSP 64 S8 
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Sedangkan hasil  analisis miskonsepsi untuk masing masing subjek penelitian dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Sebaran Miskonsepsi Subjek Penelitian 

Subjek 

No. Soal 

No. 1 No.2 No.3 No.4 No.5 

Kat Ket Kat Ket Kat Ket Kat Ket Kat Ket 

S1 Salah M Benar TM Sedang TM Sedang TM Salah M 

S2 Sedang TM Benar TM Sedang TM Sedang TM Salah M 

S3 Salah M Sedang TM Salah M Sedang TM Salah M 

S4 Salah M Sedang TM Salah M Sedang TM Salah M 

S5 Salah M Sedang TM Salah M Sedang TM Salah M 

S6 Salah M Sedang TM Salah M Sedang TM Salah M 

S7 Salah M Sedang TM Salah M Sedang TM Salah M 

S8 Salah M Sedang TM Salah M Sedang TM Salah M 

 

Salah satu contoh  miskonsepsi  

yang dilakukan subjek penelitian 

digambarkan untuk  subjek 1  untuk soal 

nomor 1 adalah S1 tidak dapat 

menuliskan definisi kongruensi sudut, 

sifat pengurangan kesamaan, subtitusi, 

sifat simetris, S1 tidak dapat mengkaitan 

antar Mahasiswa mampu menuliskan: 

definisi kongruensi sudut, sifat 

pengurangan kesamaan, subtitusi, sifat 

simetris, S1 tidak mampu menarik 

kesimpulan. 

Sedangkan miskonsepsi diperoleh 

gambaran bahwa S1  untuk soal nomer 5 

adalah S1 tidak mampu menuliskan: 

definisi kongruensi sudut, sifat 

penjumlahan kesamaan, subtitusi, sifat 

simetris,ABCD jajargenjang, dalil jumlah 

sudut lurus, subtitusi, S1 tidak mampu 

mengkaitan definisi kongruensi sudut, 

sifat pengurangan kesamaan, subtitusi, 

sifat simetris,ABCD jajargenjang, dalil 

sisi sis yang berhadapan, S1 tidak mampu 

menarik kesimpulan dari permasalan 

yang diberikan 

Untuk faktor-faktor penyebab 

miskonsepsi menurut prinsip-prinsip teori 

konstruktivisme 

a) Lingkungan belajar 

Subjek 1 menyatakan bahwa 

dia belajar di rumah kurang 

memperhatian contoh yang telah 

diberikan secara online. Subjek 1 

mengatakan bahwa geometri daar 

tidak ada kaitannya langsung dengan 

kehidupan sekarang. Tidak adanya 

tatap muka dan diskusi secara 

langsung dengan teman dan dosen 

menjadikan mahasiswa kurang 

memperhatikan materi perkuliahan. 

b) Pengetahuan awal mahasiswa 

Subjek 1 mengatakan bahwa 

pernah belajar tentang geometri di 

SMP dan SMA. Di awal perkuliahan 

di ingatkan tentang istilah-istilah 

geometri.  Subjek I sudah memahami 

tentang dali dan postulat dalam 

geometri dasar. 

c) Keaktifan mahasiswa dalm 

perkuliahn/pembelajaran 

Subjek 1 mengatakan bahawa 

dalam perkuliahan online aktif 

bertanya . Subjek 1 menyatakn 

menyukai geometri tetapi materinya 

banyak yang soal-soal bermacam-

macam. 

d) Kemampuan mengkonstruksi 

hubungan antara pengetahuan yang 

dimiliki dengan yang dipelajari 

Subjek 1 menyatakan bahwa 

terkadang bingung menghubungkan 

antara unsur-unsur yang sudah 

diketahui dengan tujuan yang 

ditanyakan. 

e) Kemampuan menjelaskan kembali 

hasil yang dikerjakan 

Subjek 1 menyatakan dapat 

menjelaskan kembali hasil 

jawabanya dengan benar. Mulai 

dengan yang diketahui dan 

mengkaitakan dengan unsur-unsur 

yang diketahui dengan yang akan 

dibuktikan. 

f) Membuat kesimpulan dari masalah 

yang dihadapi 

Subjek 1 menyatakan dapat 
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menetukan kesimpulan dari masalah 

yang ditanyakan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian dari tes dan 

waeancara pada delapan subjek penelitian 

menyatakan terdapat miskonsepsi dalam 

perkuliahan geometri dasar. Berdasarkan 

uraian diatas maka, secara singkat 

didapatkan suatu klasifikasi penyebab 

miskonsepsi yang dialami mahasiswa 

siswa yang sesuai dengan 5 prinsip teori 

kontruktivisme yang sejalan dengan 

pemikiran John Dewey, bahwa: “belajar 

bergantung pada pengalaman dan minat 

siswa sendiri dan topic dalam kurikulum 

harus saling terintegrasi bukan terpisah 

atau tidak mempunyai kaitan satu sama 

lain. (Rahmat sinaga 2018). Belajar harus 

bersifat aktif, langsung terlibat, berpusat 

pada siswa (SCL= Student Centered 

Learning) dalam konteks pengalaman 

sosial”. 

  Adapun miskonsepsi subjek 

menurut prinsip-prinsip teori 

konstruktivisme dapat dilhat pada tabel 

3.beikut:

 

Tabel 3 Miskonsepsi Subjek Menurut Prinsip-Prinsip Teori Konstruktivisme 

Prinsip-prinsip 

Konstruktivisme 

Penyebab 

Lingkungan belajar Tidak belajar di rumah, kurangnya motivasi dari 

orang tua untuk belajar.Situasi kelas yang tidak 

kondusif (ngobrol, tidak memperhatikan guru). 

Pengetahuan awal mahasiswa Pengetahuan konsep dasar mahasiswa yang 

rendah 

Keaktifan mahasiswa dalam 

pembelajaran 

Mahasiswa acuh dalam belajar, tidak mau bertanya 

kepada guru, tidak mencatat materi. 

Kemampuan mengkontruksi 

hubungan antara pengetahuan 

yang sudah dimiliki dengan yang 

sudah dipelajari 

Pengetahuan mahasiswa sebelumnya yang 

kurang matang, siswa tidak siap menerima materi 

baru, kurangnya pemberian latihan soal pada 

siswa. 

Kemampuan   menjelaskan 

kembali hasil yang dikerjakan 

Menyalin jawaban teman, tidak percaya diri. 

Membuat kesimpulan atas materi 

atau permasalahan 

Tidak paham terhadap materi 

Tidak mau belajar 

 

Hasil observasi yang telah 

dilakukan didapatkan data mengenai 

faktor-faktor yang menyebabkan siswa 

mengalami miskonsepsi. Faktor-faktor 

tersebut dibagi menjadi dua yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Seperti apa 

yang diungkapkan oleh Slameto dalam 

(Fadillah 2016), bahwa hasil belajar di 

pengaruhi oleh beberapa factor yaitu faktor 

intern dan faktor ekstern. Deskripsi faktor 

internal yang muncul pada penelitian ini, 

antara lain: 1) tidak menguasai 

pengetahuan dasar; 2) kesalahan 

menggunakan dalil dan postulat yang 

diketahui ; 3) kesalahan dalam 

menggunakan subtitusi; 4) tidak dapat 

menyelesaikan pembuktian. 

Deskripsi factor eksternal yang 

muncul terbagi dua yaitu minat yang 

kurang dan motivasi yang rendah. Minat 

yang kurang ditunjukkan dengan: 1) tidak 

memperhatikan penjelasan dosen; 2) 

pembelajaran daring; 3) koneksi internet; 

4) file materi besar Sedangkan Motivasi 

yang rendah ditunjukkan dengan: 1) tidak 

mencatat materi yang tekah dibahas; 2) 

tidak memiliki buku pendamping; 3) tidak 

mengajukan pertanyaan pada dosen; 4) 

menyalin jawaban teman; 5) kurang 

percaya diri; 6) tidak ada motivasi belajar 

yang diberikan oleh orang sekitar. 

Faktor eksternal dan internal yang 

menjadi penghambat mahssiswa dalam 

belajar dapat menjadikan mahasiswa 

merasa tidak mampu dan berpandangan 

negative pada dirinya. Hal ini sejalan 

dengan  (H. N. Sopiany and Rahayu 2019) 

yang menyatakan bahwa siswa yang 

memandang dirinya negatif, pada 

gilirannya akan menganggap keberhasilan 
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yang dicapai bukan karena kemampuan 

yang dimilikinya, melainkan lebih karena 

faktor kebetulan. Lain halnya, dengan 

siswa yang memandang dirinya positif, 

akan memandang keberhasilan sebagai 

hasil kerja keras dan karena faktor 

kemampuannya. 

Untuk mengantisipasi faktor 

Eksternalnya, maka salah satu langkah 

cerdas seorang guru untuk memperkecil 

kemungkinan terjadinya miskonsepsi pada 

siswa, salah satunya adalah melalui 

pembuatan bahan ajar yang sesuai dan 

tepat. Hal ini sesuai dengan fungsi bahan 

ajar menurut Krutetskii dalam (H. N. 

Sopiany and Rahayu 2019) yang 

mengatakan bahwa “..Abilities are not 

something foreordainedonce and for all: 

they are formed and developed through 

instruction, practice and mastery of an 

activity”, artinya akibat adanya kesatuan 

utuh dari berbagai aktivitas berdasarkan 

intruksi akan tercapai kemampuan yang 

dimaksud. Dari kalimat tersebut dapat kita 

garis bawahi bahwa yang dimaksud 

dengan aktivitas dalam instruksi adalah 

segala kegiatan siswa dalam berinteraksi 

terhadap bahan ajar.Oleh karena itu dalam 

membuat bahan ajar perlu memperhatikan 

karakteristik miskonsepsi yang sering 

muncul atau yang banyak dialami siswa. 

Biber, Tuna, Korkmaz (2013) dalam (H. N. 

Sopiany and Rahayu 2019) “…. the word 

“mistake” was used for referring to 

calculation errors made by students during 

problem-solving while the word 

“misconception” was used for indicating 

the conceptual obstacles making learning 

difficult”, yang dapat diartika kata 

"kesalahan" digunakan untuk merujuk 

pada kesalahan perhitungan yang 

dilakukan oleh siswa selama pemecahan 

masalah sedangkan kata 

"kesalahpahaman" digunakan untuk 

menunjukkan hambatan konseptual yang 

membuat belajar menjadi sulit. 

Hendaknya bahan ajar dikemas 

dengan menarik, salah satu contoh adalah 

bahan ajar yang didesain sepeti komik. 

Based on the comic quality criteria covering 

mathematics validity, practicality and 

effectiveness can be concluded that the 

comic mathematics learning is feasible and 

can be used to carry out the teaching and 

learning activities. (Widodo and 

Purwaningsih 2008) Ataupun dengan bahan 

ajar berbantuan software yang 

keunggulannya adalah melibatkan 

partisipasi pembelajar secara aktif untuk 

turut dalam pembelajaran (A. N. Sopiany 

2018) 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah bahwa dari prinsip 

pada teori kontruktivisme tersebut 

terjadinya miskonsepsi pada siswa 

disebabkan oleh dua factor, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal,  

pengetahuan awal mahasiswa yang masih 

rendah, keaktifan mahasiswa dalam 

perkuliahan yang kurang yang disebabkan 

pembelajran daring, kemampuan 

mengkonstruksi hubungan antara  dalil 

dan postulat yang belum sesuai, 

kemampuan menjelaskan kembali hasil 

yang dikerjakan dan kemampuan 

membuat kesimpulan dari masalah yang 

dihadapi. 
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